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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Berdasarkan wawancara dari humas SMA Negeri 1 Tabanan, sekolah 

menengah atas ini didirikan pada tahun 1960 hingga saat ini, yang bertempat di Jl. 

Gunung Agung No. 122, Dajan Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan, 

Provinsi Bali. 

SMA Neigeiri 1 Tabanan, meirupakan salah satu Seikolah Meineingah Atas 

Neigeiri yang ada di Provinsi Bali, Indoneisia. Sama deingan SMA pada umumnya di 

Indoneisia masa peindidikan seikolah di SMAN 1 Tabanan diteimpuh dalam waktu 

tiga tahun peilajaran, mulai dari Keilas X sampai Keilas XII. 

SMA Negeri 1 Tabanan memiliki jumlah siswa kelas X sebanyak 475 siswa, 

yaitu 269 siswi dan 206 siswa, kemudian siswa kelas XI sebanyak 523 siswa yaitu 

278 siswi dan 245 siswa, jumlah kelas XII sebanyak 482 siswa yang terdiri dari 259 

siswi dan 223 siswa. 

2. Karateristik Subyek Penelitian 

a. Karakteiristik reimaja putri beirdasarkan freikueinsi makan 

Beirdasarkan hasil wawancara freikueinsi makan yang dilakukan teirhadap 90 

reimaja putri yang diwawancarai di SMA Neigeiri 1 Tabanan, dipeiroleih hasil seipeirti 

pada Tabeil 3.  
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Tabeil 3 

Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Freikueinsi Makan di SMA Negeri 1 

Tabanan Tahun 2023 

No Frekuensi makan Jumlah Presentase (%) 

1. Ya (3x seihari) 60 65,6 

2. Tidak (<3x seihari) 30 34,4 

 
Total 90 100,0 

 

Beirdasarkan Tabeil 3, dari 90 reispondein yang diideintifikasi oleih peineiliti 

diteimukan beirdasarkan freikueinsi makan oleih reimaja putri yang tidak teiratur 

seibanyak 30 (34,4%) reispondein.  

b. Karakteiristik reimaja putri beirdasarkan konsumsi TTD 

Hasil wawancara konsumsi tableit tambah darah (TTD)  yang dilakukan 

teirhadap 90 reimaja putri yang didideintifikasi di SMA Neigeiri 1 Tabanan, 

meindapatkan hasil seipeirti pada Tabeil 4.  

Tabeil 4 

Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Konsusmsi TTD di SMA Negeri 1 Tabanan 

Tahun 2023 

No Konsumsi TTD Jumlah Presentase (%) 

1. Baik (4 Tableit Seibulan) 2 4,4 

2. Cukup Baik (3 Tableit Seibulan) 32 34,4 

3. Kurang Baik (<2 Tableit Seibulan) 56 61,2 

 
Total 90 100,0 

 

Beirdasarkan Tabeil 4, dari 90 reimaja putri yang teilah diideintifikasi paling 

banyak diteimukan beirdasarkan kurang baik minum tableit tambah darah seibanyak 

56 (61,2%) reispondein.  

c. Karakteiristik reimaja putri beirdasarkan lama tidur 

Hasil dari wawancara yang dilakukan teirhadap 90 reimaja putri yang 

diwawancarai beirdasarkan lama tidur di SMA Neigeiri 1 Tabanan, dipeiroleih hasil 
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mainimum 4,00 jam; maksimum 8,00 jam; dan rata-rata 6,35 ± 1,38 beirikut 

beirdasarkan karakte iristik lama tidur seipeirti pada Tabeil 5.  

Tabeil 5 

Karakteiristik reispondein Beirdasarkan Lama Tidur di SMA Negeri 1 Tabanan 

Tahun 2023 

 

No Lama Tidur Jumlah Presentase (%) 

1. Kurang Tidur (<6 jam) 31 34,4 

2. Tidur Cukup (>6 jam) 59 65,6 

 
Total 90 100,0 

 

Beirdasarkan dari 90 reispondein yang teilah diideintifikasi beirdasarkan lama 

tidur oleih reimaja putri yang tidur kurang cukup  seibanyak 31 (34,4%) reispondein, 

teirdapat pada tablei 5. 

d. Karateiristik reimaja putri beirdasarkan siklus meinstruasi 

Hasil yang teilah didapatkan me ilalui wawancara yang dilakukan beirdasarkan 

siklus meinstruasi teirhadap 90 reimaja putri yang diideintifikasi di SMA Neigeiri 1 

Tabanan, dipeiroleih seipeirti pada Tabeil 6.  

Tabeil 6 

Karakteiristik reispondein Beirdasarkan Siklus Meistruasi di SMA Negeri 1 Tabanan 

Tahun 2023 

 

No Siklus Mentruasi Jumlah Presentase (%) 

1. Normal (28 - 35 Hari ) 83 92,2 

2. Tidak Normal (<28 -hari dan >35 hari) 7 7,8 

 
Total 90 100,0 

 

Beirdasarkan hasil yang teilah di ideintifikasi meindapatkan hasil 7 (7,8%) dari 

90 reispondein beirdasarkan siklus meinstruasi oleih reimaja putri yang tidak teiratur 

atau tidak normal yang teirdapat pada tabeil 6. 
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3. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Terhadap Subyek Penelitian 

a. Hasil peimeiriksaan kadar heimoglobin 

Beirdasarkan peimeiriksaan kadar heimoglobin yang dilakukan pada reimaja 

putri meindapatkan hasil mainimum 8,90 g/dl, maksimum 16,60 g/dl, dan rata-rata 

12,84 ± 1,73 yang disajikan pada table i 7, seibagai beirikut : 

Tabeil 7 

Kadar Heimoglobin Pada Reimaja Putri Di SMA Neigeiri 1 Tabanan Tahun 2023 

 

No Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase (%) 

1 Reindah <12 g/dL  28 31,1 

2 Normal 12-15 g/dL  56 62,2 

3 Tinggi >15 g/dL  6 6,7 

 
Total 90 100,0 

 

Dari data pada Tabeil 7 teirlihat bahwa dari 90 reispondein yang diwawancarai 

seibagian beisar meimiliki kadar heimoglobin reindah yaitu 28 (32,2%) reispondein dan 

kadar heimoglobin tinggi se ibanyak 6 (6,7%) reispondein. 

b. Kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan freikueinsi makan 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan freikueinsi 

makan didapatkan hasil seibagai beirikut: 

Tabeil 8 

Kadar Heimoglobin pada Reimaja Putri Beirdasarkan Freikueinsi Makan di SMA 

Negeri 1 Tabanan Tahun 2023 

 

Kadar Heimoglobin (g/dL) 

Freikueinsi Makan Reindah Normal Tinggi Total 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Ya (3x Sehari) 18 30,5 37 62,7 4 6,8 59 100,0 

Tidak (<3x Sehari) 10 32,2 19 61,3 2 6,5 31 100,0 

Jumlah 28 31,1 56 62,2 6 6,7 90 100,0 
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Peimeiriksaan kadar heimoglobin reimaja putri meinurut freikueinsi makan 

dikeitahui yang meimiliki keibiasaan makan kurang dari tiga kali se ihari meimiliki 

kadar heimoglobin re indah yaitu 10 (32,2%) reispondein, seidangkan kadar 

heimoglobin tinggi paling banyak diteimukan pada reimaja putri yang meimiliki 

keibiasaan makan kurang dari tiga kali se ihari seibanyak 2 (6,8%) reispondein.  

c. Kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan konsumsi Tableit Fei dan 

Tableit Tambah Darah (TTD) 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan konsumsi 

TTD didapatkan hasil seibagai beirikut: 

Tabeil 9 

Kadar Heimoglobin pada Reimaja Putri Beirdasarkan Konsumsi Table it Fei atau 

Tableit Tambah Darah (TTD) di SMA Negeri 1 Tabanan Tahun 2023 

 

Kadar Hemoglobin (g/dL)  

Konsumsi TTD Rendah Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Baik (4 Tablet Sebulan) 2 50,0 2 50,0 0 0,0 4 100,0 

Cukup Baik (3 Tablet Sebulan) 11 35,5 18 58,1 2 6,5 31 100,0 

Kurang Baik (2 Tablet Sebulan) 15 27,3 36 65,5 4 7,3 56 100,0 

Jumlah 28 31,1 56 62,2 6 6,7 90 100,0 

 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin reimaja putri beirdasarkan konsumsi tableit 

Fei yang teirdapat pada tabeil 9, meinunjukan bahwa seibagian beisar reispondein deingan 

kadar heimoglobin reindah adalah reimaja putri yang kurang baik atau tidak 

meingeitahui cara meingonsumsi tableit Fei yaitu seibanyak 15 (27,3%) reispondein, 

seidangkan meireika yang meimiliki kadar heimoglobin tinggi diteimukan pada reimaja 

putri yang tidak teirampil atau kurang baik meingonsumsi tableit Fei seibanyak 4 

(7,3%) reispondein. 
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d. Kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan lama tidur 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan lama tidur 

didapatkan hasil seibagai beirikut: 

Tabeil 10 

Kadar Heimoglobin pada Reimaja Putri Beirdasarkan Lama Tidur di SMA Negeri 1 

Tabanan Tahun 2023 

 

Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Lama Tidur Rendah Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Kurang Tidur (<6 jam) 9 29,1 17 54,8 5 16,1 31 100,0 

Tidur Cukup (>6 jam) 19 32,2 39 66,1 1 1,7 59 100,0 

Jumlah 28 31,1 56 62,2 6 6,7 90 100,0 

 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan lama tidur 

meinunjukan bahwa seibagian beisar reispondein deingan kadar heimoglobin reindah 

adalah reimaja putri deingan kurang tidur 9 (29,1%) reispondein, dan heimoglobin 

tinggi teirjadi teirutama pada reimaja putri yang kurang tidur hingga 5 (16,1%) 

reispondein yang dipeiroleih tabeil 10. 

e. Kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan siklus meinstruasi 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan siklus 

meistruasi didapatkan hasil seibagai beirikut: 

Tabeil 11 

Kadar Heimoglobin pada Reimaja Putri Beirdasarkan Siklus Meinstruasi di SMA 

Negeri 1 Tabanan Tahun 2023 

 

Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Siklus Menstruasi Rendah Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Normal (28-35 Hari) 25 30,1 52 62,7 6 7,2 83 100,0 

Tidak Normal (<28 hari dan >35 hari) 3 42,9 4 57,1 0 0,0 7 100,0 

Jumlah 28 31,1 56 62,2 6 6,7 90 100,0 
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Peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan siklus 

meinstruasi meinunjukan bahwa reispondein deingan kadar heimoglobin reindah paling 

banyak diteimukan pada reimaja putri deingan siklus meistruasi normal 25 (30,1%) 

responden dan kadar hemoglobin tinggi di ketahui terdapat pada remaja putri yang 

siklus menstruasi normal yaitu 6 (7,2%) reispondein yang teilah disajikan pada tabe il 

11. 

 

B. Pembahasan 

Heimoglobin adalah komponein utama seil darah meirah atau eiritrosit yang 

teirdiri dari globin dan heimei teirdiri dari cincin porfirin deingan satu atom beisi (feirro). 

Globin teirdiri atas 4 rantai polpeiptida beita. Rantai polipeiptida alfa teirdiri dari 141 

asam amino dan rantai polopeiptida beita teirdiri dari 146 asam atom (Norsiah, 2015). 

Heimoglobin meimpunyai fungsi peingangkutan peinting dalam tubuh manusia, yakni 

peingangkutan oksigein kei jaringan dan peingangkutan karbondioksida dan proton 

dari jaringan peirifeir kei organ reispirasi. Keikurangan heimoglobin, beirdapak pada 

keiseihatan seipeirti keipala pusing, badan leimah, leilah, kurang eineirgi, kurang nafsu 

makan, daya konseintrasi meinurun. Jika tidak dilakukan upaya meingingkatkan 

kadar heimoglobin meinjadi normal seipeirti aneimia (Gunadi dkk, 2016). 

Reimaja putri be ireisiko meingalami deifisieinsi heimoglobin se ihingga peirlu 

dilakukan peimeiriksaan untuk me ingeitahui kadar heimoglobin pada re imaja putri. 

Beiradarkan hasil peineilitian yang dilakukan me ingeinai gambaran kadar he imoglobin 

pada reimaja putri di SMA Ne igeiri 1 Tabanan. Peingambilan dam pe imeiriksaan kadar 

heimoglobin dilakukan se ilama tiga hari yaitu hari se ilasa s/d kamis. Populasi dalam 

peineilitian ini adalah re imaja puti atau siswi di SMA Ne igeiri 1 Tabanan yang 

beirjumlah 90 orang re ispondein. Samoeil yang dialmbil adalah sampe il yang sudah 
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meimeinuhi kriteiria inklusi dan e ikslusi. Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan 

pada peineilitian ini adalah Teiknik purposivei sampling. Seibeilum meilakukan 

peingambilan sampeil pada reispondein dilakukan peingisian inform conse int dan 

wawancara pada reispondein seibagai bukti keiikutseirtaan  dan data peindukuk atau 

data karakteiristik reispondein dalam peineilitan ini. Se iteilah itu dilakukannya 

peingambilan sampeil dan langsung me ilakukan peimeiriksaan kadar he imoglobin 

meinggunakan alat merk Family Dr dan dipeiroleih hasil yang didapatkan dan 

dilakukan peingolahan dan analisis data. 

Beirdasarkan peineilitian ini meinggunakan data prime ir yang beirupa kueisioneir 

untuk meimpeiroleih data karateiristik seitiap reispondein seirta meilakukan peimeiriksaan 

meinggunakan darah kapile ir untuk meingeitahui kadar he imoglobin darah. Data yang 

teilah dipeiroleih meilalui kueisioneir juga teirgantung pada keijujuran re ispondein dan 

peimahaman reispondein meingeinai peirtanyan yang te ilah diajukan. 

1. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri 

Peimeiriksaan kadar heimoglobin yang dilakukan deingan meinggunakan alat 

merk Family Dr deingan meitodei POCT (strip teist) peingambilan sampe il darah 

kapileir pada 90 reimaja putri yang be irada di SMA Neigeiri 1 Tabanan. Be irdasarkan 

hasil peimeiriksaan kadar he imoglobin pada reimaja putri yang be irseikolah di SMA 

Neigeiri 1 Tabanan dike itahui bahwa dari 90 reispondein didapatkan kadar heimoglobin 

reindah yaitu 28 (31%) orang re ispondein, seidangkan hasil normal didapatkan 57 

(63%) orang reispondein, dan kadar heimoglobin tinggi didapatkan hasil se ibanyak 5 

(6%) orang reispondein. Dari hasil yang te ilah didapatkan bagi bagi re imaja putri yang 

meingalami kadar he imoglobin reindah, tinggi ataupun normal se ibaiknya 

meingkonsumsi makanan yang banyak me ingandung zat beisi, dan diiringi de ingan 
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aktivitas atau olah raga yang cukup rutin se irta meingkonsumsi table it tambah darah 

atau tableit Fei, meingatur pola tidur yang se ihat atau tidur cukup se ilama 6 jam, 

keimudian seilalu meingeiceik kadar heimoglobin seicara beirkala dipuske ismas teirdeikat 

agar dapat meingeitahui le ibih awal jika meimiliki kadar heimoglobin yang tinggi, 

reindah maupun normal. 

Peineilitian yang te ilah dilakukan ole ih Simanjuntak (2018), de ingan 

meinggunakan sampeil reimaja putri seibanyak 34 orang re ispondein dipeiroleih hasil 

yang mayoritas re ispondein tidak meingalami aneimia seijumlah 21 orang re iponde in 

dan 13 orang re ispondein dikeitahui me ingalami aneimi. Meinurut sumber, dike itahui 

bahwa beibeirapa orang re ispondein yang tidak me ingalami aneimia keimungkinan 

meimiliki keibiasaan seipeirti sarapan di pagi hari, istirahat yang te ircukupi, seirta 

teirpeinuhinya asupan zat be isi. Zat beisi biasanya diprole ih pada jeinis sayuran hijau, 

kacang-kacangan, buah-buahan, seirta daging seigar. Seimeintara itu re ispondein yang 

meingalami aneimia keimungkinan diseibabkan oleih meingkonsumsi proteiin dan zat 

beisi yang kurang bagi tubuh, ke ibiasaan meimakan jajanan dise ikolah seiadanya 

tampa meingeitahui komposisi gizi didalam makanan yang dikonsumsi, me ilakukan 

aktivitas yang teirlalu beirleibihan, olahraga yang teirlalu beirat seihingga dapat 

meinyeibabkan keiadaan fisik akan se imakin mudah leilah, seirta tidak beirteinaga. 

Teirkhusus untuk reimaja putri yang seidang meingalami me instruasi akan ke ihilangan 

zat beisi, akibatnya jika tidak diimbangi de ingan meimakanan makanan akan me irasa 

leimas seirta leisu yang akan me ingakibatkan kadar he imoglobin meinurun. 

2. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasakan Karakteristik 

Frekuensi Makan 

 

Hasil peingukuran peimeiriksaan kadar heimoglobin yang te ilah dilakukan oleih 

peineiliti didapatkan me ilalui peineilitian ini beirdasarkan dari fre ikueinsi makan, 
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dikeitahui  bahwa dari 90 orang reipondein yang teilah diteiliti kadar he imoglobin 

reindah teirbanyak diteimukan pada reimaja putri yang fre ikueinsi makan yang te iratur 

(3x seihari) yaitu se ibanyak  18 (30,5%)  reispndein, seidangkan reimaja putri yang 

freikueinsi makan tidak teiratur (<3x seihari) didapatkan se ibanyak 10 (32,3%) 

reispondein. Kadar heimoglobin normal te irbanyak didapatkan pada re imaja putri yang 

meimiliki freikueinsi makan teiratur (3x seihari) yaitu seibanyak 37 (62,7%) reispondein, 

seidangkan pada reimaja putri yang freikueinsi makan yang tidak te iratur (<3x se ihari) 

seibanyak 19 (61,3%) reispondein. Kadar heimoglobin tinggi te irbanyak didapatkan 

pada reimaja putri yang fre ikueinsi makan teiratur (3x seihari) yaitu seibanyak 4 (6,8%) 

reispondein, seidangkan fre ikueinsi makan reimaja putri yang kurang te iratur (<3x 

seihari) yaitu se ibanyak 2 (6,5%) re ispondein. Beirdasarkan hasil, reimaja putri yang 

mengalami kadar hemoglobin yang rendah, ataupun tinggi di anjurkan untuk 

memakan makanan yang banyak mengandung zat besi serta di iringi dengan 

aktivitas fisik secara rutin dan tidak berlebihan. 

Hasil peineilitian ini tidak se ijalan deingan peineilitian Meigawati (2016) 

meinyatakan bahwa re imaja putri yang me imiliki pola makan kurang baik 

meimpunyai status ane imia seidangkan reimaja putri deingan pola makan baik tidak 

meingalami aneimia dan juga hasil dari pe ineilitian Utami (2015) me inyatakan bahwa 

reispondein yang meimiliki pola makan yang tidak baik ce indeirung 5,400 kali le ibih 

beireisiko beisar meigalami aneimia dibandingkan reispondein yang meimpunyai pola 

makan yang baik. 

Meinurut peineilitian dari Kaimudin (2017) keibiasaan atau pola makan 

beirhubungan seicara signifikan dalam ke ijadian aneimia pada reimaja putri. Fe ikueinsi 

makan sangat eirat kaitannya deingan asupan zat be isi, seimakin banyak makan maka 
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zat gizi akan le ibih baik. Jika asupan makanan kurang maka cadangan be isi yang 

banyak di bongkar se ihingga keiadaan ini dapat me impeirceipat teirjadinya aneimia. 

Meinurut peineilitian dari Subiyatin (2016) pola makan yang baik yaitu 

freikueinsi makan 3 kali dalam satu hari. Be irdasarkan hasil jawaban dari re isponde in 

yang teilah meingisi kueisioneir pola makan, te irdapat beibeirapa reispondein yang 

meimiliki jawaban ya pada pe irtanyaan meingeinai freikueinsi makan yaitu 3x se ihari 

seibanyak 25 (92,6%) orang reispondein. Hal ini dapat me inunjukan bahwa be ibeirapa 

beisar orang reispondein meinjalani pola makan yang baik. 

3. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasarkan Karateristik 

Konsumsi Tablet Fe Atau Tablet Tambah Darah (TTD) 

 

Hasil peingukuran kadar he imoglobin beirdasarkan karakteiristik reimaja putri 

meingkonsumsi TTD me inunjukan bahwa dari 90 orang re ispondein yang teilah diteiliti 

kadar heimoglobin reindah teirbanyak teirdapat pada reispondein yang kurang baik 

meingkonsumsi TTD se ibanyak 15 (27,3%) reispondein, seidangkan reispondein yang 

cukup baik meingkonsumsi TTD se ibanyak 11 (35,5%) re ispondein, dan juga reimaja 

putri yang baik me ingkonsumsi TTD se ibanyak 2 (50,0%) re ispondein. Kadar 

heimoglobin normal te irbanyak teirdapat pada reispondein yang kurang baik 

meingkonsumsi TTD se ibanyak 36 (65,5%) reispondein, seidangkan reispondein yang 

meingkonsumsi TTD cukup baik yaitu se ibanyak 18 (58,1%) reispondein, dan juga 

beibeirapa reispondein yang meingkonsumsi TTD de ingan baik seibanyak 2 (50,0%) 

reispondein. Kadar heimoglobin tinggi te irbanyak teirdapat pada reispondein kurang 

baik meingkonsumsi TTD se ibanyak 4 (7,3%) reispondein, dan juga reimaja putri yang 

cukup baik meingkonsumsi TTD se ibanyak 2 (6,5%). Jadi, dapat dikatakan bahwa 

meingonsumsi TTD tidak me imiliki hubungan yang cukup be isar untuk meineintukan 

keijadian aneimia pada reimaja putri dan dape it dilihat dari factor-faktor lainnya. 
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Beirdasaran hasil yang teilah didapatkan bagi reimaja putri deingan kadar heimoglobin 

reindah atau dengan kadar hemoglobin tinggi disarankan untuk meminum tablet 

tambah darah (TTD) atau tablet Fe sekurangnya 3 kali dalam satu bulan, dan jika 

sedang mengalami mestruasi hendaknya meminum TTD dengan rutin. 

Hasil dari peineilitian ini seijalan deingan Nahsty (2012) me inyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang be irmakna antara konsumsi table it tambah darah (TTD) 

deingan keijadian aneimia pada reimaja putri. Seidangkan, hasil dari pe ineilitian ini tidak 

seijalan deingan peineilitian dari E ika Pratiwi (2015) meinyatakan adanya hubungan 

beirmakna antara konsumsi table it tambah darah (TTD) de ingan keijadian aneimia 

pada reimaja putri. 

4. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik Lama 

Tidur 

 

Hasil dari peimeiriksaan kadar heimoglobin pada reimaja putri beirdasarkan 

keilompok lama tidur didapatkan hasil yaitu, reispondein yang meingalami kadar 

heimoglobin reindah paling banyak beirada pada reimaja putri yang tidur cukup 

deingan jumlah reispondein 19 (32,2%) reispondein, seidangkan reimaja putri yang 

keibiasaan kurang tidur se ibanyak 9 (29,0%) reispondein, dan juga reimaja putri yang 

meingalami kadar heimoglobin normal paling banyak teirjadi pada reimaja putri yang 

tidur cukup deingan jumlah reispondein 39 (66,1%) reispondein, seidangkan jumlah 

reispondein yang meingalami kurang tidur me imiliki kadar he imoglobin normal 

seibanyak 17 (54,8%) reispondein, dan juga reimaja putri yang meimiliki kadar 

heimoglobin tinggi banyak teirjadi pada reimaja putri yang kurang tidur seibanyak 5 

(16,1%) reispondein, seidangkan reimaja putri yang me ingalami kurang tidur me imiliki 

kadar heimoglobin tinggi se ibanyak 1 (1,7%) re ispondein. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa remaja putri yang mengalami kadar hemoglobin rendah dan 
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dengan kadar hemoglobin tinggi, hendaknya menghindari kegiatan begadang atau 

melakukan pola tidur yang tidak teratur, dan mengubah pola tidur cukup atau 

polatidur yang sehat paling sedikt 6 jam satu hari, agar kondisi tubuh tetap setabil 

dan juga menjaga imunitas dalam tubuh. 

Hasil dari peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Yuni (2020) me inyatakan 

bahwa hasil peingukuran kadar he imoglobin teirhadap reispondein deingan keibiasaan 

meinunjukan bahwa re ispondein deingan keibiasaan seiring beigadang leibih dari 5 kali 

seiminggu seibanyak 25% meimiliki kadar heimoglobin reindah. 

5. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik Siklus 

Menstruasi 

 

Hasil dari peimeiriksaan kadar he imoglobin teirhadap reimaja putri deingan 

siklus meinstruasi meinunjukan bahwa dari 90 orang re ispondein yang teilah diteiliti 

kadar heimoglobin reindah deingan siklus meinstruasi normal me incapai 25 (30,1%) 

reispondein, dan juga kadar he imoglobin reindah pada reispondein yang siklus 

meinstruasi tidak normal me incapai 3 (42,9%) re ispondein. Reispondein yang 

meingalami siklus meinstruasi normal de ingan kadar heimoglobin normal se ijumlah 52 

(62,7%) reispondein, seidangkan kadar heimoglobin normal pada re ispondein yang 

meingalami siklus me instruasi tidak normal se ibanyak 4 (57,1%) orang reispondein 

dan reispondein yang juga meimiliki siklus me instruasi normal de ingan kadar 

heimoglobin tinggi juga me incapai 6 (7,2%)  reispondein. Berdasarkan hasil dari 

peineilitian yang dilakukan meinunjukkan bahwa reimaja putri deingan kadar 

heimoglobin reindah dan juga tinggi, dianjurkan untuk melakukan olahraga yang 

rutin dan tidak terlalu berlebihan agar kondisi badan tetap terjaga, serta diiringi 

mengandung zat besi, jika mengalami siklus mestruasi yang tidak normal atau tidak 
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teratur hendaknya agar memeriksakan diri ke dokter atau bidan yang lebih ahli dalam 

bidangnya. 

Meinurut Fitriana (2017), Seipanjang usia reiproduktif wanita akan me ingalami 

keihilangan keihilangan darah akibat me instruasi. Keihilangan darah kare ina meinstruasi yang 

beirat meirupakan salah satu peinye ibab anamia pada reimaja putri. Jika darah yang ke iluar seilama 

meinstruasi sangat banyak maka akan te irjadi anamia deifisieinsi beisi. Reimaja putri deingan lama 

meinstruasi yang be irlangsung leibih dari 8 hari dan siklus me instruasi yang peindeik, yaitu kurang 

dari 28 hari me imungkinkan untuk ke ihilangan zat beisi dalam jumlah yang le ibih banyak, dan 

siklus Panjang le ibih daro 35 hari, jumlah darah yang ke iluar rata-rata 33,2 ± 16 cc atau 40 ml 

(Fitriana, 2017). 

 


